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ABSTRAK

Model pembelajaran adalah suatu prosedur sistematis yang digunakan untuk mengorganisir
pengalaman belajar guna mencapai tujuan pembelajaran (Kurniasih dan Sani, 2016:18). Menurut
Dewey, model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu rencana atau pola yang digunakan
untuk merancang interaksi di kelas atau pembelajaran di luar kelas guna menyajikan materi
pengajaran dengan lebih efektif (Majid, 2014:127). Model pembelajaran mengacu pada pendekatan
yang digunakan dalam proses pembelajaran, termasuk tujuan pembelajaran, tahapan kegiatan
pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Peran model pembelajaran sangat
penting, karena pemilihan model yang tepat dapat mengarahkan pendidik untuk mencapai kualitas
pembelajaran yang efektif. Pengertian "model pengajaran" mengacu pada suatu pendekatan khusus
dalam pembelajaran yang mencakup tujuan, struktur, lingkungan, dan sistem pengelolaannya. Oleh
karena itu, istilah "model pembelajaran” memiliki makna yang lebih luas daripada pendekatan,
strategi, metode, atau prosedur pembelajaran. Strategi, metode, teknik, pendekatan, dan model
memiliki keterkaitan yang saling mempengaruhi. Hal ini dikarenakan mereka semua berhubungan
dengan penentuan tujuan pembelajaran, pemilihan strategi dan teknik yang sesuai, serta penerapan
metode yang relevan dalam proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran yang menarik
perhatian. Dalam konteks ini, tujuan pembelajaran menjadi dasar dalam menentukan strategi yang
akan digunakan, termasuk pemilihan teknik yang sesuai. Selanjutnya, pendekatan yang dipilih akan
membentuk kerangka kerja dalam merancang metode pembelajaran yang tepat. Dalam pelaksanaan
pembelajaran, model pembelajaran yang menarik perhatian dapat berperan penting dalam
memastikan kelancaran proses pembelajaran yang efektif. Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran adalah suatu pola yang digunakan sebagai panduan dalam proses
pembelajaran dari awal hingga akhir. Model pembelajaran ini melibatkan strategi, teknik, pendekatan,
dan metode yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Dengan
menggunakan model pembelajaran ini, proses pembelajaran dapat diarahkan secara terstruktur dan
sistematis.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Pemahaman Angka

PENDAHULUAN

Salah satu aspek perkembangan yang perlu diperhatikan adalah perkembangan kognitif,
yang melibatkan kemampuan berpikir seperti menghubungkan, menilai, dan
mempertimbangkan informasi. Perkembangan kognitif anak umumnya mengikuti empat
tahapan yang meliputi tahap sensori motor, pra-operasional, konkret operasional, dan formal
operasional. Pada tahap perkembangan anak taman kanak-kanak (TK), yang termasuk dalam
tahap pra-operasional, anak lebih responsif terhadap pengalaman konkret yang mereka alami
secara langsung. Anak pada tahap ini belum mampu menguasai materi atau konsep yang
bersifat menghafal karena hal itu dapat memberikan beban berlebih, rasa bosan, dan

kemampuan verbalisasi mereka belum sepenuhnya berkembang. Oleh karena itu, pendidik
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perlu memberikan stimulasi yang tepat dan sesuai agar anak tidak mengalami kesulitan yang
berdampak negatif.

Proses pembelajaran angka pada anak dimulai dengan pengenalan melalui benda nyata
sebelum mereka memahami konsep angka. Anak dapat belajar melalui tahapan enaktif, yang
melibatkan penggunaan benda konkret, gambar ikonik, dan kata atau simbol simbolik. Oleh
karena itu, dalam pembelajaran berhitung, pendidik sebaiknya secara langsung mengenalkan
angka 1-10 dengan menggunakan benda konkret agar anak dapat melihat dan merasakan
langsung. Proses ini membutuhkan waktu yang lama dan dilakukan secara bertahap.

Menurut Permendiknas Nomor 137 Tahun 2014, anak usia 4-5 tahun atau Kelompok A
sudah mampu memahami konsep banyak dan sedikit, menghitung benda-benda dalam jumlah
1-10, mengenali konsep bilangan, mengenali simbol bilangan, dan mengenali huruf. Dalam
mengajarkan anak berhitung, penting untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan
agar anak tertarik untuk mengikutinya. Beberapa metode yang dapat digunakan adalah (1)
mengajarkan anak menghitung melalui nyanyian, menggunakan jari, benda-benda konkret,
atau sambil berolahraga, (2) memperkenalkan bentuk angka 1-10 agar anak mengenali bentuk
angka dari angka-angka yang sering mereka sebutkan, (3) mengajak anak untuk mengurutkan
angka yang diacak oleh guru agar diurutkan sesuai dengan urutan yang benar, seperti
mengurutkan angka pada kalender yang telah dipotong-potong, (4) mengasosiasikan angka
dengan benda-benda, baik melalui media asli dengan angka atau melalui gambar dalam lembar
kerja aktif (LKA) yang cukup dengan menghubungkan garis, dan (5) tahap terakhir adalah
menulis angka sebagai simbol dari jumlah benda yang ada.

Pengenalan angka 1-10 sebagai representasi jumlah benda dapat dilakukan melalui kegiatan
bermain. Dalam konteks ini, bermain memberikan kepuasan pada anak dan sekaligus
memfasilitasi perkembangan kognitif mereka. Bermain dengan menggunakan benda konkret
yang ada di sekitar lingkungan anak dapat melibatkan aktivitas seperti mengamati benda-benda
nyata, menghitung buah, daun, pohon, batu, bintang, mencocokkan warna bunga, dan
sebagainya.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dadu dan wayang angka sebagai media bantu
dalam model NHT. Pujianti (2003) menyatakan bahwa media pembelajaran akan berfungsi
dengan baik jika dapat memberikan pengalaman yang berarti, mengaktifkan anak, dan
memberikan kegembiraan. Salah satu media yang dapat memperkenalkan konsep bilangan dan
penjumlahan sederhana adalah dadu dan wayang angka. Penggunaan media dadu diharapkan
dapat membantu anak memahami konsep bilangan dengan cara yang lebih sederhana. Menurut

Hamalik (1985), dadu merupakan salah satu media pembelajaran yang termasuk dalam kategori
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media visual karena dapat dilihat secara langsung. Murnianti (2012) juga menyatakan bahwa
dadu dapat digunakan sebagai alat permainan yang merangsang kemampuan anak dalam
berhitung secara efektif.

Dalam mengimplementasikan model pembelajaran NHT dengan bantuan wayang angka,
anak akan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang angka. Caranya adalah dengan
memberikan wayang angka kepada anak dan meminta mereka untuk mengurutkan bilangan.
Kegiatan ini dilakukan secara bermain, sehingga anak akan merasa senang dan tanpa disadari
mereka belajar mengurutkan bilangan. Dalam proses ini, anak akan berpikir secara optimal dan
dapat menggunakan berbagai alat yang tersedia. Jika guru menerapkan kombinasi model
pembelajaran yang tepat dengan menggunakan media yang menarik seperti dadu dan wayang
angka, anak akan merasa senang dan menyukai kegiatan yang diberikan oleh guru. Hal ini akan
meningkatkan dorongan dan motivasi anak untuk belajar sambil bermain. Seiring berjalannya
waktu, mereka akan menguasai konsep mengenal angka. Dengan demikian, diperkirakan akan
terjadi peningkatan kemampuan kognitif dalam mengenal angka pada anak.

METODE

Sugiyono (2017: hlm. 3) menjelaskan bahwa metode penelitian merupakan “cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian
itu didasarkan pada ciri—ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis”. Rasionalitas
dalam penelitian mengacu pada penggunaan metode yang logis dan dapat dipahami oleh
penalaran manusia, sehingga penelitian tersebut dapat diakses dan dimengerti oleh orang lain.
Pendekatan empiris berarti bahwa metode yang digunakan dapat diamati oleh indera manusia,
sehingga orang lain dapat melihat dan mengetahui proses yang digunakan. Sistematis mengacu
pada penggunaan langkah-langkah yang teratur dan logis dalam penelitian. Penelitian ini
merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research (CAR).
Menurut Kemmis & McTaggart (Suwarsih Madya 2011: 9), Penelitian Tindakan Kelas adalah
bentuk penelitian reflektif kolektif yang dilakukan oleh para guru dalam situasi tertentu untuk
meningkatkan pemahaman, praktik pendidikan, praktik sosial, dan pemahaman terhadap situasi
di tempat praktik yang dilakukan. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada kondisi Awal Pra Tindakan, peneliti menggunakan metode penugasan dengan

media. Sebagian besar anak ramai dan gaduh. Mereka tidak memperhatikan saat peneliti
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menerangkan, mungkin karena peneliti hanya memberikan penugasan saja tanpa adanya media
sehingga kurang menarik perhatian anak. Setelah melakukan tindakan pada Siklus I dan Siklus
I1, peneliti menggunakan model NHT dengan bantuan media dadu dan wayang angka. Pada
awalnya anak ramai dan gaduh. Mereka tidak memperhatikan saat peneliti menerangkan,
Setelah peneliti memperlihatkan media dadu dan wayang angka anak merasa tertarik dan ingin
segera mencoba, peneliti memberikan aturan main dalam menggunakan media tersebut dan
meminta anak untuk mencoba melakukan kegiatan dengan bergantian dan teratur anak merasa
senang dan dapat melakukan tugas dengan baik

Berdasarkan pada siklus ke-I pada kelompok B TK AL AMIN memiliki jumlah total
161 dengan rata-rata 60,44%. Kegiatan “Anak aktif menyebutkan angka 1-20 dengan dadu
yang dilempar dan menyebutkan angka yang ditunjukkan oleh dadu” yang memperoleh nilai 3
terdapat 8 anak yang artinya anak yang melakukan kegiatan tanpa adanya bimbingan guru
(BSH). Sedangkan anak yang memperoleh nilai 2 terdapat 13 anak yang artinya perkembangan
pemahaman angka mulai berkembang (MB). Sedangkan anak yang memperoleh nilai 1
terdapat 4 anak yang artinya perkembangan pemahaman angka belum berkembang (BB) Pada
aspek “Anak dapat menunjuk angka 1-20, mau bekerjasama dalam kegiatan permainan angka
dengan bantuan media dadu dan wayang angka” yang memperoleh nilai 3 terdapat 7 anak yang
melakukan kegiatan tanpa adanya bantuan guru (BSH). Sedangkan anak yang memperoleh
nilai 2 terdapat 12 anak yang artinya masih harus diingatkan dan sedikit membutuhkan bantuan
(MB). Sedangkan anak yang memperoleh nilai 1 terdapat 6 anak yang artinya anak masih selalu
butuh bimbingan guru (BB)

Pada aspek “Anak dapat bermain mengurutkan angka 1-20 dengan bantuan media
wayang angka sendiri tanpa bantuan guru” yang memperoleh nilai 3 terdapat 8 anak yang
melakukan kegiatan tanpa adanya bantuan guru (BSH). Sedangkan anak yang memperoleh
nilai 2 terdapat 13 anak yang artinya masih harus diingatkan dan sedikit membutuhkan bantuan
(MB). Sedangkan anak yang memperoleh nilai 1 terdapat 4 anak yang artinya anak masih selalu
butuh bimbingan guru (BB).

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan ketika observasi siklus ke-1 pada aspek Anak
aktif dalam bermain melempar dan menyebutkan angka dengan dadu anak mau bertanya dan
menjawab pertanyaan dari guru atau temannya, Anak dapat bekerjasama dalam bermain
pemahaman angka melaui bantuan media dadu dan wayang angka, Anak dapat bermain
menyusun angka melalui bantuan media wayang angka sendiri tanpa bantuan guru ada

beberapa anak yang masih perlu bimbingan guru. serta ada beberapa anak yang lebih banyak
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berada di belakang asyik bermain dengan teman-temannya dan tidak menyimak guru dan
temannya saat kegiatan

Berdasarkan pada siklus ke-Il pada kelompok B TK AL AMIN memiliki jumlah total
214 dengan rata-rata 80.56%. Kegiatan “Anak aktif menyebutkan angka 1-20 dengan melempar
dadu dan menyebutkan angka yang ditunjukkan dadu” yang memperoleh nilai 4 terdapat 7
anak, artinya anak dapat mengerjakan tugas dan dapat membantu temannya (BSB). Sedangkan
nilai 3 terdapat 10 anak yang artinya anak yang melakukan kegiatan tanpa adanya bimbingan
guru (BSH). Sedangkan anak yang memperoleh nilai 2 terdapat 7 anak yang artinya
perkembangan pemahaman angka mulai berkembang (MB). Sedangkan anak yang
memperoleh nilai 1 terdapat 1 anak yang artinya perkembangan pemahaman angka belum
berkembang (BB).

Pada aspek “Anak dapat menunjuk angka 1-20, mau bekerjasama dalam kegiatan
permainan angka dengan bantuan media dadu dan wayang angka” yang memperoleh nilai 4
terdapat 5 anak, artinya anak dapat melakukan kegiatan tanpa bimbingan guru dan dapat
membantu temannya (BSB). Sedangkan nilai 3 terdapat 12 anak yang melakukan kegiatan
tanpa adanya bantuan guru (BSH). Sedangkan anak yang memperoleh nilai 2 terdapat 8 anak
yang artinya masih harus diingatkan dan sedikit membutuhkan bantuan (MB).

Pada aspek “Anak dapat bermain mengurutkan angka 1-20 dengan bantuan media
wayang angka sendiri tanpa bantuan guru” yang memperoleh nilai 4 terdapat 8 anak, artinya
anak dapat melakukan kegiatan tanpa bimbingan guru dan dapat membantu temannya (BSB).
Sedangkan nilai 3 terdapat 9 anak yang melakukan kegiatan tanpa adanya bantuan guru (BSH).
Sedangkan anak yang memperoleh nilai 2 terdapat 6 anak yang artinya masih harus diingatkan
dan sedikit membutuhkan bantuan (MB). Sedangkan anak yang memperoleh nilai 1 terdapat 2
anak yang artinya anak masih selalu butuh bimbingan guru (BB).

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan ketika observasi siklus ke-Il pada aspek
Anak aktif dalam bermain melempar dan menyebutkan angka 1-20 dengan dadu serta mau
bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru atau temannya, Anak dapat bekerjasama dalam
bermain melempar dan mengurutkan angka melaui bantuan media dadu dan wayang angka,
Anak dapat bermain menysusn angka melalui bantuan media wayang angka sendiri tanpa
bantuan guru terlihat perkembangannya sangat signifikan, dari beberapa anak yang masih perlu
bimbingan guru. serta ada beberapa anak yang lebih banyak berada di belakang asyik bermain
dengan teman- temannya dan tidak menyimak guru dan temannya saat kegiatan. Sekarang

sudah banyak berkurang.
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Dari grafik yang disajikan, terlihat bahwa pemahaman angka anak mengalami
peningkatan seiring dengan berjalannya pra tindakan, siklus I, dan siklus 1l. Melalui analisis
yang dilakukan oleh peneliti, terungkap bahwa setelah pelaksanaan kegiatan, kemampuan
pemahaman angka anak mengalami peningkatan. bermain dengan model NHT yang dibantu
dengan media dadu dan wayang angka yang jarang dilakukan sehingga menimbulkan
antusiasme yang tinggi dari anak dan stimulasi yang diberikan kepada anak dapat dilakukan
secara maksimal karena stimulasi pemahaman angka yang diberikan menggunakan berbagai
cara hal ini sangat tepat untuk mengembangkan kemampuan kognitif anak kelompok B TK AL
AMIN karena dengan model pembelajaran NHT yang dibantu dengan media dadu dan wayang
angka anak belajar tentang kemampuan kognitif yaitu kemampuan pemahaman angka 1-20.
Oleh karena itu, menerapkan kegiatan bermain menggunakan model pembelajaran NHT
dengan bantuan media dadu dan wayang angka pada kelompok B TK AL AMIN sangat tepat.
Ketika anak-anak senang atau suka melakukan kegiatan maka tujuan pemberian stimulasi
perkembangan anak telah tercapai. Kegiatan bermain melempar dan mengurutkan dengan
bantuan media dadu dan wayang angka yang dilaksanakan pada siklus | dan siklus Il dilakukan
dapat menstimulus kemampuan kognitif anak terutama dalam pemahaman angka 1-20

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman
angka melalui model pembelajaran numbered head together dengan bantuan media dadu dan
wayang angka setiap anak untuk mencapai Kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB) bervariasi
tergantung pada tahap perkembangan individu, sehingga pengamatan yang dilakukan selama
pra tindakan, siklus I, dan siklus Il menghasilkan pencapaian yang berbeda-beda untuk setiap
anak. Hal ini sesuai dengan prinsip-prinsip teori perkembangan anak.

Dalam proses penelitian ini, tercapainya indikator keberhasilan dan peningkatan
persentase terjadi dari tahap sebelum tindakan hingga siklus I, dan kemudian dilanjutkan pada
siklus Il. Hal ini dapat dicapai karena kegiatan dilakukan selama 6 kali pertemuan yang dimulai
dengan kegiatan mengenal angka hanya dengan buku sampai dengan kegiatan bermain dengan
media dadu dan wayang angka. Selain itu, kegiatan bermain melempar dan menyusun dengan
dadu dan wayang angka dapat dilakukan secara berulang- ulang untuk mencapai hasil yang
maksimal.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Dirjen Manajemen Pendidikan Dasar dan
Menengah (2007:11) yang menyatakan bahwa“pengembangan enam aspek perkembangan
dilakukan secara bertahap serta berulang-ulang sesuai kemampuan anak” Dalam pelaksanaan
penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan kemampuan pemahaman angka anak melalui

model pembelajaran NHT dengan bantuan media dadu dan wayang angka, terdapat 25 anak
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yang menjadi subjek penelitian. Hal ini menyebabkan guru dan peneliti menghadapi tantangan
dalam menilai kemampuan pemahaman angka anak. Selain itu, mereka juga mengalami
kesulitan dalam mengatur agar anak-anak tetap konsentrasi dan fokus selama kegiatan
berlangsung.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian sudah dibahas pada bab sebelumnya,
maka kesimpulan yang dapat ditarik oleh peneliti tentang penggunaan alat permaian edukatif
dalam mengembangkan kreativitas anak usia dini si PAUD Surya Kasih Kota Jakarta Timur
telah berjalan dengan baik. APE yang digunakan dapat mengembangkan kreativitas anak usia
dini. Penyampaian materi dengan menggunakan APE menjadi salah satu cara guru untuk
membantu anak dalam memahami materi pembelajaran. Dalam penyampaian materi dengan
menggunakan APE anak dapat cepat menangkap materi yang diberikan oleh guru.
Pembimbingan penggunaan APE dilakukan dengan memberikan materi serta melakukan
pendekatan sesuai dengan anak usia dini yang memiliki karakteristik senang bermain. Dalam
pembimbingan penggunaan APE, guru senantiasa memberikan arahan dan mengajak diskusi
anak usia dini untuk aktif dalam pembelajaran dengan cara menciptakan suasha yang
menyenangkan dan membangun komunikasi yang baik. Penggunaan APE dalam proses
pembelajaran terdiri dari penyampaian materi dan pembimbingan. APE digunakan dengan
tujuan untuk memudahkan anak usia dini memahami materi sehingga kreativitas anak usia dini
lebih sepat berkembang. APE yang digunakan sebagai media pembelajaran adalah APE dari
bahan loose part seperti kardus, manik-manik, balok, pasir, dll. Materi yang disampaikan
dengan menggunakan APE adalah materi yang berkaitan dengan kebudayaan dan pemanfaatan
daur ulang. APE digunakan dengan metode belajar sambil bermain sehingga anak usia dini
dapat saling berkolaborasi untuk mengerjakan project yang menjadi tugas akhir setiap
semester. Terkait perkembangan kreativitas anak usia dini esimpulan yang dapat diambil
adalah bahwa setiap anak memiliki kemampuan yang berbeda-beda sehingga perkembangan
kreativitas melalui penggunaan APE bervariasi dan memiliki karakteristik tersendiri.
Perkembangan aspek berfikir yaitu anak dapat Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sepert:
memahami materi pembelajaran, menjelaskan ide-ide kreatif yang dimiliki, ikut aktif dalam
pembelajaran, memberikan pertanayaan atau jawaban yang bervariasi, dan mengerjakan
sesuatu dengan tekun dan teliti. Perkembangan aspek sikap yaitu anak usia dini dapat
Berkembang Sangat Baik (BSB) seperti; bekerja sama dalam menyelesaikan tugas melalui
kolaborasi antara peserta didik, anak usia dini lebih memiliki rasa ingin tahu, dan anak usia dini

memiliki kepercayaan diri yang tinggi saat berinteraksi dengan guru ataupun teman sebayanya



Buhun

JURNAL MULTIDISIPLIN ILMU

Penerbit: P3M Sekolah Tinggi Agama Islam Miftahul Huda Subang
JI. Raya Rancasari Dalam No.B33, Rancasari, Kec. Pamanukan, Kabupaten Subang, Jawa Barat 41254

dan yang terakhir perkembangan aspek karya anak usia dini dapat Berkembang Sesuai Harapan
(BSH) seperti; menghasilkan ide dan karya secara mandiri, karya yang dihasilkan memiliki
keunikan, dan menghasilkan kombinasi-kombinasi baru terlihat dari hasil karya yang memiliki

keragaman kombinasi warna dan bentuk.
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